





 Pada bab ini akan dibahas tentang perancangan kerja rangkaian yang akan 
difungsikan. Untuk memberikan hasil yang maksimal dalam pembuatan alat maka 
dilakukanya perencanaan yang terstruktur. Yang akan dilakukan pada tahap ini 
adalah merancang dan membuata sistem keseluruhan hardware maupun software. 
Berikut adalah diagram blok dan gambar ilustrasi untuk perancangan hardware 
dapat diperlihatkan pada gambar di bawah. 
3.1 Blok Diagram Desain Sistem 
 Untuk menentukan dan menyusun pada perancangan hardware maka yang akan 
dilakukan peneliti yaitu membuat rancangan diagram blok 
 
Gambar 3. 1 Gambar Diagram Blok Sistem 
Pada gambar 3.1 fungsi setiap masing-masing blok komponen diatas: Proses 
kinerja alat dikontrol oleh Nodemcu sebagai unit kontrol sistem penerima data yang 
dikirim dari Sensor, ketika Soil moisture sensor mendeteksi kelembaban Tanah sensor 
akan mengirimkan perintah kepada Nodemcu,kemudian Node MCU akan mengirim 




memonitoring tanaman. Node Mcu memberi perintah ke Relay lalu relay akan menyala 
kemudian motor pompa akan hidup untuk mengalirkan air pada tanaman tersebut, 
begitu sebaliknya untuk RTC (Real Time Clock) terlebih dahulu kita setting terlebih 
dahulu waktu dan hari pada program untuk melakukan pemupukan. setelah di setting 
relay akan menyala kemudian motor 2 akan hidup untuk melakukan pemupukan pada 
tanaman. Pada alat ini pupuk yang digunakan yaitu pupuk cair dan saya menggunakan 
RTC sebagai jadwal dari pemupukan tanaman. 
 
Dalam menjalankan suatu proyek harus memiliki konsep yang jelas yang 
meliputi tahapan dalam membuat projek tersebut untuk mengkonfigurasikan 
menggunakan Nodemcu ESP 32, sedangkan untuk memproses data dan 
menggunakannya pada suatu jaringan agar penyiraman dan pemupukan tanaman 
menggunakan Smartphone berjalan dengan baik.  
 
3.2 Perancangan Perangkat Keras Sistem 
 3.2.1 Perancangan Sensor Soil moisture 
Penelitian ini menggunakan sensor kelembaban yaitu sensor Soil 
Moisture untuk membaca tingkat kelembaban tanah 
Konfigurasi Pin 
Pada konfigurasi Pin soil 1 dan soil 2 yaitu dengan menghubungkan 
Pin A0 sensor 1 ke Pin D34 dan A0 sensor 2 ke D35, Kemudian GND 
dihubungkan ke GND, VCC dihubungkan ke 5V 
Berikut ini adalah gambar dari rangkaian skematik soil moisture yang 





Gambar 3.2 Rangkaian Soil moisture 
3.2.2 Perancangan Real Time Clock 
Modul RTC ini memakai IC tipe DS323. Untuk mengingat dang 
mengatur waktu maka disini akan menggunakan Real Time. Modul 
Real Time Clock digunakan menjadi input waktu mikrokontroler 
Nodemcu. Gambar dibawah ini adalah rangkaian dari RTC ke 
Nodemcu 
  






3.2.3 Perancangan Modul Relay 
Modul relay akan difungsikan untuk saklar buat mengaktifkan dan 
menonaktifkan perangkat pengendali pompa air dan pompa nutrisi . 
Pada rangkaian modul relay untuk konfigurasi yaitu pin IN 
dihubungkan dengan pin D4, GND ke pin GND, VCC ke pin VV/UU 
atau ke catu daya eksternal 
  
 Gambar 3.4 Rangkaian Modul Relay dengan Nodemcu 
 
3.2.4  Perancangan Mikrokontroler 
 rangkaian keseluruhan terdiri mikrokontroler sebagai otak 
sistem dan beberapa komponen, diantaranya adalah Mikrokontroler 
sensor tanah yang digunakan sebagai pengkondisi kelembaban tanah, 
relay difungsikan sebagai saklar pompa. 





   Gambar 3.5 Rangkaian keseluruhan 
Tabel 3.1 Pin yang digunakan 
Nama port Koneksi 
Port D21 SDA (RTC) 
Port D22 SCL (RTC) 
Port D02 Relay Soil 
Port D04 Relay Soil 
Port D18 Relay RTC 
Port D34 Input Soil 1 
Port D35 Input Soil 2 
Port 3V3 Vcc Soil 1 
Port 3V3 Vcc Soil 2 
Port Vin Vcc Relay 
Port GND GND Soil 1 
Port GND GND Soil 2 




3.3 Perancangan Perangkat Lunak  
 Dalam pembuatan proyek akhir ini membutuhkan beberapa perangkat lunak 
untuk mengontrol Sistem Monitoring Penyiraman dan Pemupukan tanaman cabai 






3.3.1  Arduino IDE dan Nodemcu 
 Nodemcu adalah modul wifi yang sudah dilengkapi dengan 
mikrokontroler, jadi kita sekarang bisa menggunakan tanpa Arduino.  
Arduino sendiri merupakan software yg sudah disiapkan oleh arduino agara 
para perancang bisa membuat atau melakukan aneka macam proses yang 













3.3.2  Pengaturan Monitoring 
3.3.2.1  Pengaturan website 
  Website yg dipakai merupakan firebase. Platform ini 
bersifat gratis tetapi memiliki sajian yg sangat menarik. Langkah 
pertama merupakan membuat akun terlebih dahulu dalam firebase. 
Setelah proses pembuatan akun terselesaikan selanjutnya menciptakan 
devices baru. Pada device baru yg telah kita untuk akan muncul “access 
token” yg berguna untuk menyambungkan mikrokontroler 
menggunakan firebase ini. Token ini memakai kode unik yg nantinya 
dimasukkan dalam program mikrokontroler 
    









3.3.2.2  Pengaturan MIT App Inventor 
  Pada aplikasi ini kita hanya bisa melihat alat kita 
bekerja secara realtime tanpa memasuki web firebasenya. Untuk 
membuat aplikasi ini pertama kita buka App Inventor di web nya mit 
App Inventor lalu kita masuk menu Creat Apps, kemudian kita start 
new project dan kita beri nama projek kita yang akan kita buat,dan kita 
mulai mendesain sesuatu yang kita kita inginkan seperti pada gambar 
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3.4 Rancangan Pengujian 
3.4.1 Pengujian Sensor     
 3.4.1.1 Tujuan 
Adapun tujuan dari pengujian alat ini adalah untuk 
memastikan apakah sensor dapat membaca arus dengan benar. Hasil 
dari pembacaan sensor ini akan dilihat pada serial monitor di 




 3.4.1.2 Langkah Pengujian 
 Adapun Pengujian sensor ini dengan cara mengambil beberapa 
data tanah kering maupun basah dengan menggunakan sensor 
kelembaban tanah YL-69. Objek data yang diambil adalah media 
tanah. Tanah diukur menggunakan sensor kelembaban tanah YL-69. 
Dengan meletakan sensor kelembaban tanah YL-69 untuk mengukur 
persentase kelembaban pada tanah. 
 
 
3.4.2 Pengujian Relay 
3.4.2.1 Tujuan 
Adapun Tujuan dari pengujian ini untuk memastikan bahwa 
Relay dapat bekerja untuk mengaktifkan atau menonaktifkan pompa 
dengan lancar. Sehingga pompa yang diaktifkan oleh relay dapat 
menyiram tanaman.Tujuan dari pengujian modul Relay ini adalah 
untuk mengetahui relay yang digunakan pada sistem dapat berfungsi 
dengan baik. 
3.4.2.2 Langkah Pengujian 
 Adapun langkah pengujian ini yaitu pertama kita beri tegangan 
pada relay yaitu dengan memberi tegangan sebesar 5V atau dalam 
Esp 32 tersebut yaitu Vin. Ketika relay mendapatkan tegangan 
sebesar 5V maka kotak NO akan berpindah ke NC dan sebaliknya 
ketika tidak diberikan tegangan maka kontak NC akan berpindah ke 
NO. Pada dasarnya Relay membutuhkan tegangan 5V untuk 







3.4.3 Pengujian RTC 
 3.4.3.1 Tujuan 
 Pengujian ini bertujuan untuk mengetahui penghitungan waktu 
menggunakan RTC. Kemudian RTC akan membandingkan antara 
waktu tertera dan waktu untuk memupuk. Ketika waktu pada RTC 
sama dengan waktu pemupukan yang tersimpan, maka RTC akan 
memberi sinyal ke mikrokontroler untuk mengaktifkan relay dan 
pompa air untuk memupuk. 
 
3.4.3.2 Langkah Pengujian 
 Pada penelitian ini RTC DS3231 berfungsi untuk mencatat 
jadwal pemupukan pada tanaman, yang mana RTC DS3231 
memiliki 4 buah pin yang terhubung pada pin arduino yaitu kabel 
merah terhubung pada pin 5 volt, kabel orange terhubung pada pin 
SCL, kabel kuning terhubung pada pin SDA, dan kabel hitam 
terhubung pada GND 
 
 
3.4.4 Pengujian Mikrokontroler 
3.4.4.1 Tujuan 
 Pengujian mikrokontroler Esp 32 bertujuan untuk mengetahui 
apakah sistem dalam alat dapat melakukan proses compile dan 
uploading program ke dalam mikrokontroler Esp 32 dengan baik. 
Pengujian ini dilakukan dengan cara mengaktifkan switching power 






3.4.4.2 Langkah Pengujian 
 Pengujian ini dilakukan dengan cara menyambungkan kabel usb 
ke adaptor lalu menghubungkan dengan mikrokontroler Esp 32, atau 
bisa juga menyambungkan dengan komputer menggunakan kabel 
usb, kemudian lakukan proses compile data untuk mengetahui 
apakah sudah siap terkoneksi dengan baik dan tidak mengalami 
kesalahan dalam program. Lakukan proses verify terlebih dahulu 
sebelum melakukan upload program. Setelah verify selesai kemudian 
lakukan proses upload pada mikrokontroler Esp 32, jika proses 




3.4.5 Pengujian Pengiriman Data 
3.4.5.1 Tujuan 
 Tujuan dari pengujian ini untuk memastikan data dari ESP32 
dapat terkirim dengan lancar ke dashboard thingsboard. Sehingga 
data yang terkirim dapat dimonitoring dan dianalisa dengan baik. 
 3.4.5.2 Langkah Pengujian 
 Untuk menguji pengiriman ini maka dibutuhkan ESP32 yang 
sudah diprogram dengan menyesuaikan token pada server firebase. 
Jenis tampilan pada firebase yang digunakan adalah Realtime 
database. Jenis ini menampilkan data base yang akan diperbarui 
secara real-time sesuai pemrograman dan dikirim ke MIT App 







 3.4.5.3 Google firebase 
  Penggunaan google firebase sebagai database dengan 
memanfaatkan fitur realtime database pada perancangan alat ini 
adalah sebagai tempat untuk penyimpanan database hasil dari proses 
kerja alat kebocoran gas secara sistematis yang sebelumnya diolah 





 3.4.5.4 MIT App Inventor 
  Pada program ini digunakan untuk membuat aplikasi sistem 
monitoring kebocoran gas dimana pengambilan datanya berasal dari 
google firebase. App Inventor menggunakan code blocks sebagai 
pengatur dan pemberi informasi dari jalannya program yang dibuat 
dengan menampilkannya pada smartphone. 
 
3.4.6 Pengujian Keseluruhan 
3.4.6.1 Tujuan 
 Alat yang sudah dirancang akan diuji coba kembali untuk 
memastikan alat berjalan dengan normal. Pengecekan meliputi 
pembacaan sensor, pengiriman data, hingga pembacaan data pada 
website. 
3.4.6.2 Langkah Pengujian 
Langkah pengujian ini pertama kita tancapkan sensor 
kelembaban di tanah yang ada di dalam pot. Pengujian ini dilakukan 
tiga hari yaitu di hari senin, selasa, rabu, di setiap hari itu sensor 
akan membaca tingkat kelembaban, kemudian data kelembaban 




menyimpan data tersebut dan kemudian akan menyampaikan ke 
relay untuk menyalakan pompa dan akan mengirim data ke firebase 
untuk monitoring databasenya. untuk RTC digunakan untuk 
pemupukan, cara kerjanya yaitu dia akan bekerja seminggu sekali 
untuk memupuk  
 
 
 
 
 
 
 
